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ABSTRA(T

This research aims to study the influence of w"er content of the biogas production from sheep
feces. The method used in this study is the experipental method using a completely randomized
design, with 3 treatments (PI = sheep faeces substrat water content 40%, P2 = sheep feces substrate
water content 60%, P3 = sheep feces substrate waterContent 80%) and repeated three times. Variable
observed was the production of biogas, and prouction of sludge. The results showed that the
treatment significantly affected the production r' biogas, to know the differences among the
treatments performed Duncan's test, which showelthat the P2 (sheep faeces substrate water content
60%) produced the highest biogas production (O.:im\ The treatment not significantly affected the
production of sludge (14,42 - 14,87 kg).
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PENl\HULUAN

Pernilihan metode pengolahan limLhtergantung dari karakteristik limbah yang akan
diolah, salah satu metode yang dapat difUakan untuk mengolah limbah peternakan domba
dalam hal ini feses domba, yaitu mengohnya menjadi biogas. Proses pembentukan biogas
dapat dilakukan dengan memperhatikan Iberapa factor yang mempengaruhi produksi biogas.
Faktor-faktor tersebut adalah nisbah IN bahan organic yang akan diolah, kandungan
mikroorganisme, kadar air, pH, tempe/ure (Markel,J.A.1981). Proses pembentukan biogas
pada saat ini umumnya clilakukan me;gunakan digester dengan fennentasi anaerob basah.
Teknologi ini memiliki kelemahan iantaranya menggunakan air yang cukup banyak,
sehingga rnembutuhkan digester ya cukup besar. Selain itu juga diperlukan tahapan
pretreatment (pencairan substrat), p(.lngan.ansubstrat dalam digester (proses pengadukan),
serta penanganan limbah sludge cai/aog tidak mudah (Zaher, 2007). Kebutuban air dalam
jumlah banyak akan menjadi massi, terutama di daerah yang kurang tersedia air dalam
jumlah banyak, untuk mengatasi ?nasalahan tersebut, produksi biogas dapat dilakukan
melalui fermentasi anaerob secara ring.

Fermentasi anaerob kerinffan memberikan kelebihan diantaranya kapasitas digester
yang diperlukan lebih kecil, vone bahan organik yang digunakan lebih banyak, tidak
memerlukan penambahan air, tl penanganan lebih mudah (Oleszkiewicz and Poggi-
Varaldo, 1997). Secara garis blr faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan
biogas dengan fermentasi ana,b basah sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pembentukan biogas de,n fennentasi anaerob kering. DaJam penelitian ini perlakuan
yang dipilih adalah pengaruh pagai kadar air substrat. Menurut Elizabeth C.Price and Paul
N. Cheremisinof (1981) ya meny~takan bahwa variasi kadar air 36 - 99% dapat
meningkatkan. produksi biot sampar ?70% .. Peningkatan paling me~ungkinkar~ te~catat
pada kadar au antara 60 - Yo, dan tidak disarankan untuk kadar air yang lebih tinggi,
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. Menurut Oleszkiewicz and Poggi-Varaldo, (1997), sebaiknya pada fermentasi anaerobik
kering mengandung bahan kering sekitar 20-40%, namun substrat dengan kandungan bahan
kering lebih dari 50% memerlukan penambahan air. Fennentasi anaerob kering selain
menghasilkan biogas juga menghasilkan sludge yang dapat dimanfaatkan sebagai pup uk
organic. Bahan organic yang diolah baik melalui proses fennentasi aerob maupun fennentasi
anaerob mengalami penyusutan dikarenakan terjadinya proses pcnguraian.. Pada proses
pengomposan feses kelinci mengalami penyusutan antara 37,46 - 51,23% ( Husmy.Y dan
Yuli,AH, 2008) Demikian juga menurut Benito,A.K; YuJi,AH; Eulis,T.M (2008) yang
menyatakan produksi kompos dari lirnbah pasar tradisional meneapai 25% dari limbah segar.

MA.TERJ DAN METODE

Bahan penelitian yang digunakan adalah kotoran domba dan air, alat penelitian yang
,digunakan seperangkat digester untuk fennentasi anaerob kering, seperangkat peralatan untuk
mengukur kadar air, tirnbangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen, menggunakan raneangan aeak lengkap, dengan 3 perlakuan (PI = kadar air
substrat kotoran domba 40%, P2 = kadar air subsrrat kotoran domba 60%, P3 = kadar ai r
substrat kotoran domba 80%) dan diulang riga kali. Proses pembentukan biogas menggunakan
teknik fennentasi anaerob kering. Peubah yang diamati adalah produksi biogas, dan produksi
sludge. Untuk rnengetahui pengaruh perlakuan, data yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam dan uji Duncan.
Prosednr Pembentukan Biogas :

1. MenganaJisis kadar air kotoran domba yang akan digunakan, kemudian menenrukan
kadar air dari masing-masing perlakuan.

2. Menimbang kotorandomba dan menambahkan air sesuai kadar air dari masing-masing
perlakuan

3. Menginkubasi kotoran domba tersebut pada digester selama 30 hari
4. Mengukur produksi biogas yang dihasilkan
5. Mengukur produksi sludge yang dihasilkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terbadap Produksi Biogas.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rata-rata
produksi biogas selama 30 hari yang disajikan pad a tabel l.

Tabell. Data Rata-rata Produksi Biogas.

Perlakuan Produksi Biogas

Pl
P2
P3

........... m3 .
0,55
0,75
0,56

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata-rata produksi biogas.
Perlakuan P2 menghasilkan rata-rata tertinggi, yaitu 0,75 rrr' diikuti P3 sebesar 0,56 nr' dan
terendah PI sebesar 0,55 m3 Untuk mengetahui besamya pengaruh antar perlakuan,
dilakukan analisis sidik ragam dan uji Duncan, dan hasilnya disajikan pada Tabel 2.
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Tabel2. Hasil Uji Duncan Produksi Biogas

Perlakuan Rataan Signifikansi 0.01
P2 OJ5 a
P3 0,56 b
PI 0,55 b

Keterangan : Huruf'yang sama kearah vertical pad a kolom signifikansi menunjukkan tidak
berbeda nyata

Basil penelitian menunjukkan bahwa kadar air berpengaruh nyara rerhadap produksi
biogas dan perlak:uan P2 (kadar air 60%) menghasilkan produksi biogas terbaik (0,75 nr'), hal
ini diduga kondisi kadar air substrat kotoran domba pada perlakuan P2 sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan dalam proses fennentasi anaerob kering, dan kondisi demikian
sesuai dengan kehidupan mikroorganisme (indigenous) yang mendegradasi bahan organic
pada substrat pembentuk biogas. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Elizabeth C. Price
(1981) yang menyatakan bahwa variasi kadar air 36 - 99% dapat meningkatkan produksi
biogas sampai 670%. Peningkatan paling memungkinkan tercatat pada kadar air antara 60 -
78%, dan tidak disarankan untuk kadar air yang lebih tinggi. Demikian juga menurut pendapat
Oleszkiewiez and Poggi- Varaldo, (1997), sebaiknya pada fermentasi anaerobik kering
mengandung bahan kering sekitar 20-40%, namun substrat dengan kandungan bahan kering
lebih dan 50% memerlukan penambahan air.

Pengaruh PerJakuan terhadap Produksi Sludge
Berdasarkan hasil pengamaran dan pengukuran selama penelitian diperoleh data rata-rata
produksi sludge selama 30 hari yang disajikan pada tabel 3.

Tabel3. Data rata-rata Produksi Sludge

Perlakuan Produksi Sludge

PI
P2
P3

........... kg .
14,47
14,87
14,42

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa ada perbedaan hasil rata-rata produksi biogas.
Perlakuan P2 menghasilkan rata-rata tertinggi, yaitu 14,87 kg diikuti PI sebesar 14,47 kg dan
terendah P3 sebesar 14,42 kg. Untuk mengetahui besamya pengaruh antar perlakuan,
dilakukan analisis sidik ragam, hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa kadar air
substrat kotoran domba berpengaruh tidaknyata terhadap produksi sludge yang dihasilkan.
Hal ini diduga proses fermentasi anaerob kering menghasilkan produk utama berupa biogas,
sludge merupakan hasil ikutan, sehingga produksi sludge tergantung dari variasi bahan
organic yang digunakan sebagai bahan yang akan diuraikan dan produksi gas yang dihasilkan.
Pada dasamya bahan organic yang men gal ami proses penguraian akan mengalami
penyusutan, hal ini sejalan dengan pendapat Husmy.Y dan Yuli,A.H (2008) yang
menyatakan bahwa pada proses pengomposan feses kelinci mengalami penyusutan antara
37,46 - 51,23% . Demikian juga menurut Benito.AK; Yuli,AH; Eulis,T.M (2008) yang
menyatakan produksi kompos dari limbah pasar tradisional mencapai 25% dari limbah segar.
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KESIMPULAN

I. Produksi Biogas tertinggi diperoleh dari perlakuan P2 (kadar air substrat kotoran domba 60%)
sebesar 0,75 m3

.

2. Produksi Sludge yang d ihasilkan dari perlakuan PI, P2 dan P3 antara 14,42 - 14,87 kg
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